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Lampiran 1. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK KEPATUHAN KUNJUNGAN 

POSYANDU BALITA PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS KOTA PANGKAJENE KABUPATEN PANGKEP 

  

“Selamat Pagi/Siang. Nama saya Andi Sada Potto, saya adalah mahasiswa program 

pascasarjana FKM UNHAS dan sedang melakukan penelitian mengenai kepatuhan 

kunjungan posyandu balita pada masa pandemi covid-19. Semua informasi yang 

didapatkan dari wawancara akan digunakan sebagai bahan untuk penyelesaian tugas 

akhir. Saya meminta kesediaan Saudara/i untuk bersedia diwawancarai dalam waktu 

yang disepakati.  

  

Partisipasi Saudara/i sangat penting tetapi bersifat sukarela. Kami sangat 

mengharapkan partisipasi saudara/i tetapi apabila tidak bersedia maka tidak akan 

mempengaruhi saudara/i. Nama saudara akan ditulis dalam pedoman wawancara 

tetapi akan dirahasiakan dan tidak akan ada orang yang mengetahuinya selain saya 

selaku peneliti, penulisan ini bertujuan mempermudah ingatan saya dalam 

menganalisis hasil diskusi sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan yang 

saudara/i sampaikan dan akan berguna bagi penelitian ini. Tidak ada keuntungan atau 

kerugian secara langsung bagi saudara/i dalam diskusi ini,  

  

Apakah saudara/i ingin mengajukan pertanyaan? Apabila saudara/I bersedia untuk 

berpartisipasi, harap membuat pernyataan di bawah ini”. 

  

“Apakah saya mendapatkan persetujuan saudara/i untuk diwawancarai?” 

a. Ya    b. Tidak 

  

BACA DAN TANDATANGANI HAL BERIKUT: 

APABILA YA, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI DAN 

LANJUTKAN DENGAN DISKUSI 

  

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan di atas pada informan 
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dan informan setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

Tanda Tangan dan Nama Jelas __________________, Tanggal 

_______________________ 

  

  

  

APABILA TIDAK, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI DAN 

LANJUTKAN DENGAN DISKUSI 

  

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan diatas pada informan 

dan informan tidak setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

  

Tanda Tangan dan Nama Jelas __________________, Tanggal 

________________________ 

NAMA JELAS FASILITATOR/MODERATOR: Andi Sada Potto 

Apabila ada pertanyaan mengenai penelitian ini, harap hubungi saya di HP 

08996793495 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS KEPATUHAN KUNJUNGAN POSYANDU BALITA PADA MASA 

PANDEMI COVID-19 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KOTA 

PANGKAJENE KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN  

 

No. Urut Responden : ................      Tgl. Wawancara : ............................ 

I. Identitas Informan  

a. Nama : 

b. Umur :  

c. Pekerjaan     : 

d. Pendidikan   : 

e. Alamat : 

II. Pedoman Wawancara (Gali informasi lebih dalam) 

 

a. Pedoman Wawancara Untuk Ibu 

Indikator Topik wawancara Probing 

Pengetahuan 
Apa yang diketahui tentang 

Posyandu? 

a. Apa yang Ibu ketahui tentang 

Posyandu? 

b. Apa saja pelayanan yang 

diberikan pada saat Posyandu? 

c. Apa yang Ibu ketahui tentang 

manfaat Posyandu? 

d. Apa dampak negatif apabila 

tidak ikut kegiatan Posyandu? 
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Sikap 

Bagaimana sikap ibu 

terhadap pelaksanaan 

Posyandu? 

a. Apakah Ibu setuju selalu 

membawa anaknya ke 

Posyandu setiap bulan? 

b. Apakah Ibu setuju apabila rutin 

membawa anak ke Posyandu 

setiap bulan ada manfaat yang 

bisa diperoleh? 

c. Apakah Ibu setuju, jika 

imunisasi anak sudah lengkap, 

apakah Ibu tetap datang ke 

posyandu? 

d. Apakah Ibu setuju, Posyandu ini 

mudah dijangkau? 

e. Apakah Ibu setuju kalau 

kegiatan posyandu perlu 

dilakukan lebih dari 1 kali dalam 

sebulan? 

f. Apakah Ibu setuju bahwa kader 

selalu memberikan informasi 

tentang jadwal posyandu setiap 

bulan? 

g. Apakah Ibu setuju kalau 

pekerjaan/aktivitas Ibu di rumah 

tidak menyulitkan Ibu dalam 

membawa anak ke Posyandu? 

Ketersediaan 

Layanan 

Kesehatan 

Bagaimana ketersediaan 

sarana dan prasarana 

dalam pelaksanaan 

Posyandu? 

a. Bagaimana sarana dan 

prasarana yang tersedia di 

Posyandu? 

b. Apakah Posyandu ini sesuai 

dengan kebutuhan Ibu? 

Bagaimana 

aksesibilitas/keterjangkauan 

pelayanan Posyandu? 

a. Darimana Ibu mendapatkan 

informasi terkait pelaksanaan 

Posyandu? 
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Dukungan 

Keluarga 

Bagaimana dukungan 

keluarga ibu balita terhadap 

pelaksanaan Posyandu? 

a. Apakah suami/keluarga 

mendukung Ibu dalam kegiatan 

Posyandu? 

b. Apakah pihak suami/keluarga 

mengingatkan Ibu untuk selalu 

berpartisipasi dalam kegiatan 

Posyandu? 

 

b. Pedoman Wawancara untuk Tenaga Kesehatan 

Indikator Topik wawancara Probing 

Pengetahuan 
Apa yang dketahui tentang 

Posyandu? 

a. Menurut anda, apa 

manfaat Posyandu? 

b. Apa saja bentuk 

pelayanan yang diberikan 

dalam Posyandu? 

Sikap 
Bagaimana sikap terhadap 

pelaksanaan Posyandu? 

a. Apakah Bapak/Ibu setuju 

jika diberikan penyuluhan 

kepada Ibu pada saat 

pelaksanaan Posyandu? 

b. Apakah Bapak/Ibu setuju 

jika Ibu selalu diingatkan 

untuk melakukan 

kunjungan ulang ke 

Posyandu/Puskesmas 

untuk mendapatkan 

imunisasi lagi? 

Ketersediaan 

Layanan 

Kesehatan 

Bagaimana ketersediaan 

sarana dan prasarana 

dalam pelaksanaan 

Posyandu? 

a. Apakah sarana dan 

prasarana dalam 

pelaksanaan Posyandu 

sudah memadai? 

b. Apa hambatan dalam 

pelaksanaan Posyandu? 



 
 

 
 

116 

c. Pedoman Wawancara Untuk Kader 

Indikator Topik wawancara Probing 

Pengetahuan 
Apa yang diketahui tentang 

posyandu? 

a. Apa yang anda ketahui 

tentang posyandu? 

b. Bagaimana bentuk 

pelayanan yang 

dilakukan dalam 

pelaksanaan posyandu? 

c. Apa yang anda ketahui 

tentang manfaat 

posyandu? 

Sikap 
Bagaimana sikap terhadap 

pelaksanaan Posyandu? 

a. Apa Ibu setuju jika ikut 

berpartisipasi (menjadi 

kader) dalam 

pelaksanaan Posyandu 

akan memperoleh 

manfaat? 

b. Apakah Ibu setuju jika 

pekerjaan/aktivitas Ibu di 

rumah tidak menyulitkan 

Ibu dalam membawa 

anak ke Posyandu? 

c. Apakah Ibu setuju jika 

para Ibu harus selalu 

diingingatkan untuk 

melakukan kunjungan 

ulang ke 

Posyandu/Puskesmas 

untuk mendapatkan 

imunisasi lagi? 

Ketersediaan 

Layanan 

Kesehatan 

Bagaimana ketersediaan 

sarana dan prasarana 

dalam pelaksanaan 

Posyandu? 

a. Apakah sarana dan 

prasarana yang 

dibutuhkan dalam 

pelaksanaan Posyandu 

sudah memadai? 
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b. Menurut anda, apa 

hambatan dalam 

pelaksanaan Posyandu? 

Dukungan 

Keluarga 

Bagaimana dukungan 

keluarga terhadap 

pelaksanaan Posyandu? 

a. Apakah keluarga 

mendukung anda terlibat 

dalam pelaksanaan 

posyandu? 

b. Apakah keluarga 

mengingatkan anda 

untuk selalu 

berpartisipasi dalam 

pelaksanaan Posyandu? 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

 

A. Data Ketersediaan Sumber Daya 

No Item yang di Observasi 

1 Tersedia tripot timbangan: 

… 

 

2 Tersedia dacin: 

… 

 

3 Tersedia timbangan bayi: 

… 

 

4 Tersedia KMS: 

… 

 

5 Tersedia bahan KIE (Komunikasi, Informasi, dan Edukasi): 

… 

 

6 Tersedia obat-obatan berupa vitamin A, tablet, obat cacing, dan oralit: 

… 

 

7 Tersedia ATK: 

… 
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8 Adanya format SIP: 

… 

 

9 Tersedia bahan makanan tambahan bagi balita: 

… 

 

 

B. Prosedur Pelayanan Posyandu 

No Prosedur Pelayanan Posyandu 

1 Balita didaftarkan dalam formulir pencatatan balita: 

… 

 

2 Ibu balita membawa KMS: 

… 

 

3 Balita ditimbang setelah didaftarkan: 

… 

 

4 Hasil penimbangan balita dicatat dalam KMS: 

… 

 

5 Ibu memperoleh penyuluhan setelah balita ditimbang: 

… 

 

6 Kader mencatat hasil penimbangan: 

… 

 

7 Kader memberikan penyuluhan sesuai dengan hasil penimbangan 

balita: 
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… 

 

8 Kader memotivasi orang tua balita agar terus melakukan pemantauan 

pertumbuhan dan memberikan pola asuh yang baik pada balita: 

… 

 

9 Balita yang datang ke posyandu diberikan imunisasi lengkap: 

… 
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Data Covid-19 Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 
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Data Capaian D/S di 24 Kab/Kota Provinsi Sulawesi Selatan  
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Data Capaian D/S Puskesmas Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  

Tahun 2019 dan 2020 
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Lampiran 4. Matriks Pengumpulan Data informan  

Matriks Wawancara Mendalam Tenaga Kesehatan, Kader Posyandu dan Ibu Balita 

1.  Pengetahuan 

 

Pertanyaan Informan Emik Reduksi Etik Preposisi 

Hal yang diketahui 
tentang posyandu 

 

MB “...Memberikan pelayanan 

terdepan untuk masyarakat. 

Pemantauan bayi dan balita, 

pemberian makanan tambahan, 

penyuluhan. Ada lima langkah, 

pendaftaran, penimbangan, 

pelayanan, penyuluhan...” 

Posyandu merupakan 

tempat untuk mengetahui 

perkembangan anak bayi 

dan balita 

Adanya pengetahuan 

tentang posyandu akan 

membentuk sikap untuk 

ikut aktif dalam 

pelaksanaan posyandu 

Secara umum informan 

telah mengetahui 

tentang posyandu yaitu 

tempat untuk 

mengetahui 

perkembangan anak 

bayi dan balita 

NB “...Kalau dari segi KB, banyak 

informasi yang disampaikan 

pelayanan implan misalnya, 

pelayanan gizi, informasi tentang 

stunting...” 

R “...Mengetahui perkembangan 

anak, mencapai sasaran balita 

stunting...” 

H “...Penimbangan bayi dan balita,  

pemberian makanan 

tambahan...” 
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 RW “..Penimbangan balita, 

pemberian vitamin A, pemberian 

obat cacing..” 

EY “Tempat penimbangan anak, 

pemberian imunisasi, pemberian 

vitamin” 

N “...Posyandu itu tempat melayani 

masyarakat, kegiatan imunisasi, 

ada penyuluhan KB nya di 

dalam, gizi juga ada, suntik juga 

ada...” 

S “...Posyandu itu adalah tempat 

bayi dan balita datang 

menimbang, diberi imunisasi 

yang lengkap dan diberi 

penyuluhan oleh para petugas...” 

HR “...Pemeriksaan bayi dan balita, 

pelayanan KB, pencatatan berat 

badan dan tinggi badan anak...” 

NH “...Setiap bulan ditimbang anak-

anak disini supaya ditahu 

timbangannya apakah naik atau 

turun, di kasih vitamin, di 

imunisasi...” 

F “..Posyandu adalah pelayanan 

bagi ibu dan balita..” 
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AM “...Untuk menimbang anak, 

imunisasi, di kasih vitamin...” 

RK “...Untuk mengetahui masa 

pertumbuhan anak…” 

RD “...Untuk ukur tinggi badan, 

kemajuan anak, berat badan, 

kesehatan terutama...”  

 

RH “...Tempat untuk menimbang 

anak, pemberian vitamin...”  

 

I “...Tempat untuk menimbang 

bayi...”  

 

NF “...Posyandu itu tempat 

penimbangan anak, pemberian 

vitamin dan asupan gizi lainnya. 

Tanya jawab tentang kesehatan 

anak, apakah ada kendala dalam 

merawat anak..”  

 

Bentuk pelayanan yang 
diberikan di posyandu 

 

MB “...Pelayanan KB, gizi, imunisasi, 

penanggulangan diare...” 

Bentuk pelayanan 

posyandu diantaranya 

dilakukan penyluhan 

tentang kesehatan, 

pelayanan KB, gizi, 

imunisasi, 

Petugas kesehatan 

diharapkan mampu 

mengetahui tugas nya 

dengan baik sehingga 

dapat memberikan 

pelayanan terbaik bagi 

Sebagian besar informan 

menyatakan bahwa 

bentuk pelayanan di 

posyandu diantaranya 

pelayanan KB, gizi, 

imunisasi, 

NB “...Penyuluhan, edukasi kepada 

masyarakat tentang KB, 

stunting...” 
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R  “...Penyuluhan, pemberian 

vitamin A, penimbangan dan 

pengukuran berat badan dan 

tinggi badan, imunisasi...” 

penanggulangan diare, 

pemberian vitamin A.  

masyarakat. Selain itu, 

apabila para orang tua 

mengetahui bentuk 

pelayanan posyandu 

mereka akan terus 

berupaya agar anaknya 

dapat memperoleh 

pelayanan posyandu 

secara lengkap 

penanggulangan diare, 

pemberian vitamin. 

H “...Sesuai alur-alurnya dari 

pendaftaran meja pertama, 

kedua, sampai kelima...” 

RW “..Balita ditimbang, diberi vitamin 

A..” 

EY “…Dilayani dengan dikasih 

pencerahan, misalkan anak 

kurang gizi dikasih tau…” 

N “...Itumi pelayanannya 

penyuluhan ada penyuluhan KB, 

penyuluhan stunting, seribu 

HPK...” 

S “...Bentuk pelayanannya 

penimbangan bayi, pemberian 

imunisasi, penyuluhan...” 

HR “...Imunisasi, penyuluhan KB, 

pemberian vitamin...” 

NH “...Anak-anak ditimbang, di ukur 

tinggi dan berat badannya...” 

F “...Kalau posyandu itu ada 

penimbangan, pemberian 

vitamin, imunisasi..” 
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AM “...Anak ditimbang, di kasih 

vitamin, imunisasi...” 

RK “...Pemberian vit. A, imunisasi...” 

RD “...Imunisasi, pemberian 

vitamin...” 

RH “...Menimbang anak, memberikan 

imunisasi, memberikan vitamin...” 

I “...Dikasih vitamin, dkasih 

penyuluhan...” 

NF “...Disuntik, ditimbang, di tes 

penglihatannya terhadap benda, 

ditanya juga tentang keluhannya 

apa...” 

Manfaat posyandu 
 

H “...Manfaatnya agar kita dapat 

mengetahui perkembangan bayi 

dan balita serta orangtua bayi...” 

Manfaat posyandu yang 

dirasakan adalah dapat 

mengetahui 

perkembangan anak bayi 

dan balita 

Peran petugas kesehatan 

dan para kader dalam 

memberikan penyuluhan 

tentang manfaat yang 

dapat diperoleh dalam 

pelaksanaan posyandu 

agar para orang tua 

dapat memantau 

pertumbuhan dan 

perkembangan anaknya 

dengan baik 

IManfaat posyandu bagi 

informan adalah agar 

mereka dapat 

mengetahui 

perkembangan anak 

bayi dan balitanya. 

RW “...Untuk mengetahui 

perkembangan bayi dan balita...” 

EY “…Untuk mengetahui tumbuh 

kembang anak…” 

N “..Banyak sekali manfaatnya. 

Gratis pelayanannya jadi tidak 

keluar mi uangya, yang dekat 

rumah jadi tidak perlu mi lagi naik 

bentor, banyak ilmu yang dia 
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dapat karena ada dari KB nya 

dari gizi...” 

S “...Manfaat posyandu agar 

imunisasi nya bisa lengkap. Bayi 

yang kurang berat badannya 

langsung diberi penyuluhan oleh 

petugas. Stunting bisa 

menurun...” 

HR “...Memberikan informasi kepada 

masyarakat terkait pertumbuhan 

bayi dan balitanya dan kalau ada 

ibu hamil...” 

NH “...Untuk mengetahui kesehatan 

anak bayi dan balita...” 

F “...Untuk mengetahui tumbuh 

kembang anak..” 

AM “...Untuk mengetahui tumbuh 

kembang anak...” 

RK “...Untuk mengetahui tumbuh 

kembang anak...” 

RD “..Untuk mengetahui 

perkembangan anak..” 

RH “…Untuk mengetahui tumbuh 

kembang anak…”  

I “...Untuk kesehatan anak...” 
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NF “...Saya bisa tahu apakah anak 

saya berat badannya ideal,naik 

atau turun. Kalau misalnya turun 

apa yang mesti saya lakukan...”  

Dampak negatif apabila 
tidak ikut posyandu 

 

F “...Anak bisa sakit..”  Apabila anak tidak dibawa 

ke posyandu mereka 

tidak memperoleh 

pelayananyang dapat 

menyebabkan anak sakit 

Apabila ibu memiliki 

pengetahuan yang baik 

maka ibu akan patuh 

dalam pelaksanaan 

posyandu 

Informan mengetahui 

bahwa dampak apabila 

mereka tidak membawa 

anaknya ke posyandu 

maka mereka tidak 

mengetahui 

perkembanga anaknya, 

tidak memperoleh 

pelayanan posyandu 

yang dapat 

menyebabkan anak 

menjadi sakit 

AM “...Anak tidak ditimbang, tidak 

diketahui tumbuh kembangnya 

anak...” 

RK “Tidak mendapatkan vitamin..” 

RD “...Daya tahan tubuh anak 

kurang...” 

RH “...Anak bisa cacat, dll…” 

I “...Anak nya bisa sakit...” 

NF “...Tidak tahu mi bilang berapa 

timbangannya anakku, tidak tahu 

bagaimana perkembangannya...” 
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2. Sikap 

 

Pertanyaan Informan Emik Reduksi Etik Preposisi 

Para Ibu membawa 
anaknya ke posyandu 

setiap bulan 

F “...Setuju. Rutin datang ke 
Posyandu. Kalau orang tuanya 
sakit nanti neneknya yang 
datang bawa kesini..” 

Para orang tua rutin 
membawa anaknya ke 
posyandu setiap bulan 

Pengetahuan orang tua 

akan mempengarui 

kelengkapan status 

iimunisasi anak, semakin 

baik pengetahuan orang 

tua maka status imunisasi 

anak baik atau lengkap 

dengan rutin membawa 

anaknya ke posyandu 

 

Para Ibu rutin membawa 
anaknya ke posyandu 
setiap bulan 

AM “...Iya setuju. Selalu datang ke 
posyandu setiap bulan...” 

RK “...Setuju supaya bisa membantu 
memberitahu tetangga untuk ke 
posyandu setiap bulan...” 

RD “...Setuju. Tiap bulan datang di 
posyandu karena petugas 
Puskesmas datang kesini. Selalu 
mendukung ibunya dengan 
ngantar ke posyandu...” 

RH “...Iya, saya setuju. Setiap 
tanggal 14 datang di 
posyandu...” 

I “...Setuju. Selalu hadir dalam 
kegiatan posyandu. Satu kali 
setiap bulan...” 

NF “...Setuju. Datang ke posyandu 
tiap bulan. Alhamdulillah, rutin. 
Kayak bulan lalu kan belumpi 
ada vaksin jadi saya tunggu 
bulan ini...” 
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Kegiatan posyandu perlu 
dilakukan lebih dari 1 

kali dalam sebulan 

F “..Setuju, untuk mengetahui 
tumbuh kembang anak..” 

Para orang tua menyadari 
perlunya dilakukan 
posyandu lebih dari 1 kali 
dalam sebulan untuk 
memantau perkembangan 
anaknya 

Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik 

dan patuh dalam 

melaksanaan posyandu 

dipengarui adanya 

pemahaman yang baik 

mengenai manfaat 

posyandu, sehingga  

pengetahuan akan 

membentuk sikap untuk 

datang ke posyandu 

 

Informan menyatakan 
bahwa pelaksanaan 
posyandu lebih dari 1 kali 
diperlukan untuk dapat 
mengetahui tumbuh 
kembang anaknya 

AM “...Iya, setuju...” 

RK “...Sangat setuju, agar kita tahu 
tumbuh kembang anak, agar 
mendapat vit, dan imunisasi...” 

RD “...Saya setuju, saya rasa perlu 
untuk anak ya...” 

RH “..Iya, setuju untuk tumbuh 
kembang anak-anak...” 

I “...Setuju...” 

NF “...Iya, setuju. Sejak hamil sering 
ikut kelas ibu hamil...” 

Manfaat yang diperoleh 
apabila berpartisipasi 
dalam pelaksanaan 

posyandu setiap bulan 

H “...Setuju. Untuk membantu ibu 
hamil serta ibu yang memiliki 
bayi dan balita dalam memantau 
kesehatan ibu serta anaknya...” 

Para kader berpartisipasi 
dalam pelaksanaan 
posyandu diantaranya 
agar membantu para 
orang tua bayi dan balita 
dalam memantau 
perkembangan anaknya 

Peran aktif petugas dalam 
memberikan informasi 
tentang jadwal posyandu 
kepada para orang tua 
agar mereka dapat 
melakukan kunjungan 
rutin untuk mengetahui 
perkembangan anaknya 

Para kader berpartisipasi 
dalam pelaksanaan 
posyandu agar dapat 
membantu para ibu hamil 
serta orang tua bayi dan 
balita dalam memantau 
tumbuh kembang 
anaknya 

RW “...Setuju. Ikut berpartisipasi 
dalam posyandu...” 

EY “…Sangat setuju. Membantu 
masyarakat agar mengetahui 
tumbuh kembang anaknya…”  

N “...Ya, setuju karena panggilan 
hati. Untuk mengajak ibu-ibu 
untuk datang ke posyandu...” 

S “...Sangat setuju, sebagai amal. 
Saya juga punya anak balita, jadi 
posyandu ini memudahkan para 
ibu agar mudah dalam 
menjangkau posyandu...” 
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HR “...Setuju. Untuk menambah 
ilmu, menambah pengalaman, 
bisa bermanfaat untuk 
masyarakat...” 

NH “...Setuju. Kita sebagai kader 
melayani secara ikhlas. Demi 
masyarakat yang ada bayi dan 
balitanya agar mereka tahu 
kesehatan anaknya...” 

F “...Setuju. Untuk mengetahui 
tumbuh kembang anak..” 

Orang tua berpartisipasi 
dalam pelaksanaan 
posyandu agar mereka 
dapat mengetahui 
perkembangan anaknya 
sehingga anaknya bisa 
hidup sehat 

Apabila orang tua rutin 
membawa anaknya ke 
posyandu mereka dapat 
memantau perkembangan 
anaknya setiap bulan 

Alasan orang tua bayi 
dan balita berpartisipasi 
dalam pelaksanaan 
posyandu ialah untuk 
mengetahui tumbuh 
kembang anaknya 

AM “...Iya, setuju. Supaya bisa 
dipantau tumbuh kembangnya 
anak...” 

RK “..Iya, setuju. Untuk mengetahui 
berat badan anak setiap bulan...” 

RD “...Setuju. Biar anak sehat...” 

RH “...Setuju. Supaya anak-anak 
bisa hidup sehat...” 

I “...Iya, saya setuju. Supaya anak 
nya bisa sehat...” 

NF “...Sangat setuju. Untuk tahu 
bagaimana tumbuh kembang 
nya anakku...” 

Apabila imunisasi anak 
sudah lengkap, Ibu akan 

tetap datang ke 
posyandu 

F “...Iya, setuju. Tetap datang..” Orang tua tetap 
membawa anaknya ke 
posyandu setiap bulan 

Apabila rutin membawa 
anak ke posyandu, orang 

tua dapat terus 
memantau pertumbuhan 

dan perkembangan 
anaknya 

Para orang tua akan 
tetap membawa 

anaknya ke posyandu 
apabila imunisasi sudah 

lengkap agar mereka 
dapat memantau tumbuh 

kembang anaknya 

AM “...Iya, setuju supaya bisa 
dipantau tumbuh kembangnya 
anak...” 

RK “...Iya, setuju untuk mengetahui 
berat badan anak setiap bulan...” 
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RD “...Setuju. Tetap datang, Biar 
anak sehat...” 

RH “...Iya, setuju. Supaya anak-anak 
bisa hidup sehat...” 

I “...Setuju. Supaya anaknya bisa 
sehat...” 

NF “...Iye setuju, datang untuk tahu 
tumbuh kembangnya anakku...” 

Petugas selalu 
mengingatkan para ibu 

untuk datang ke 
posyandu 

MB “...Iya, setuju. Sering diingatkan 
supaya dia teratur. Karena kalau 
dia terputus-putus kita tidak tau 
perkembangannya. Minimal dia 
datang 8 sampai 12 kali dalam 
satu tahun. Tapi kita tidak boleh 
juga memaksakan mereka harus 
datang 12 kali, karena mungkin 
mereka juga ada kesibukannya. 
Jadi tidak bisa bawa anaknya 
datang. Misalnya kita sudah 
sampaikan memang kalau bulan 
Agustus itu akan diadakan 
pemberian obat cacing. 
Biasanya kalau ada kegiatan 
begitu baru ramai lagi datang. 
Masyarakat sekarang kalau 
sudah lengkap imunisasinya 
terkadang malas mi. Inilah yang 
mau kita motivasi kembali. 
Bahwa bukan hannya imunisasi 
yang dilakukan tapi banyak hal-
hal lain yang bisa didapatkan jika 
sudah lengkap imunisasinya. 
Termasuk pemberian vitamin A, 
kapsul obat cacing, kita 
penyuluhan kelompok. Apalagi 
ini banyak berita tentang 
pandemi ini. Harus kita 

Petugas selalu 
mengingatkan para orang 
tua agar dapat membawa 
anaknya setiap bulan 
dalam pelaksanaan 
posyandu dengan 
memberitahu saat orang 
tua berkunjung ke fasilitas 
kesehatan, diumumkan di 
masjid, melalui whatsapp 
grup, mendatangi rumah 
orang tua bayi dan balita 

Peran aktif petugas dalam 
memberikan informasi 
tentang jadwal posyandu 
kepada para orang tua 
agar mereka dapat 
melakukan kunjungan 
rutin untuk mengetahui 
perkembangan anaknya 

Petugas mengumumkan 
di masjid-masjid, melalui 
whatsapp grup, 
memberitahu saat 
datang ke pustu, serta 
mendatangi rumah orang 
tua bayi dan balita 
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dengungkan untuk selalu patuhi 
protokol kesehatan ..”  

NB “...Iya,  setuju. Selalu diingatkan. 
Biasa kita datangi rumahnya. 
Apalagi itu biasa kalau ada 
pelayanan gratis kita bersama 
kader turun sampaikan ..” 

R “...Iya, setuju. Kalau ibunya 
datang berkunjung ke Pustu 
dikasih tau jadwal posyandu...” 

H “...Setuju, biasa kita umumkan di 
masjid jadwalnya. Biasa juga 
bulan ini dia datang tapi anaknya 
demam jadi kita ingatkan bulan 
depan saja datang lagi. Kalau 
orangnya tidak datang kita 
adakan kunjungan ke rumahnya 
supaya kita tahu apa alasannya 
tidak datang...” 

RW “...Iya, sangat setuju selalu 
diingatkan setiap bulan..” 

EY “...Iya setuju, sehari sebelum hari 
H kita umumkan di masjid...” 

N “...Iya, setuju. Pasti diingatkan. 
Kita buat pengumuman di 
masjid-masjid...” 

S “...Iya, setuju terutama untuk ibu 
hamil. Dikasih tau untuk bisa ikut 
posyandu setiap bulan. 
Diingatkan di grup WA, di masjid 
diumumkan...” 
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HR “...Iya, setuju. Umpamanya dia 
tidak hadir jadi kita datang 
kerumahnya...” 

NH “...Iya, setuju diingatkan bilang 
bulan depan tanggal sekian 
kesini ki lagi. Kalau adami 
informasinya dari bidan saya 
umumkan di masjid...” 

Aktivitas di rumah 
menyulitkan untuk 
berpartisipasi dalam 
pelaksanaan posyandu 

H “...Setuju, karena ini diadakan 
satu dalam satu bulan saja...” 

Pelaksanaan posyandu 
satu kali dalam setiap 
bulan tidak mengganggu 
aktivitas para kader 

Pekerjaan kader sebagai 
ibu rumah tangga 
sehingga mereka 
mempunyai banyak waktu 
luang. Semakin banyak 
waktu luang semakin baik 
pula pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh 
seorang kader posyandu 
sehingga dapat 
memberikan pelayanan 
yang memuaskan 
terhadap para ibu agar 
mempunyai keinginan 
atau tertarik untuk 
berkunjung ke posyandu 

Kegiatan posyandu tidak 
mengganggu aktivitas 
mereka karena 
pelaksanaan posyandu 
hanya dilakukan satu kali 
dalam satu bulan 

RW “...Saya setuju. Tidak 
tergangguji, semua lancar..” 

EY “Setuju. Tidak sama sekali, 
karena cuma sekali sebulan 
saja...” 

N “...Setuju, karena ini tiap bulan ji 
diadakan...” 

S “...Iya, setuju, karena ini hanya 
satu kali dalam satu bulan...” 

HR “...Setuju...” 

NH “...Setuju, karena ini posyandu 
satu kali ji satu bulan...” 

F “...Setuju. Tidak mengganggu 
ji...” 

AM “...Setuju, karena cuma satu kali 
satu bulan...” 

RK “...Setuju..” 

RD “...Setuju, karena cuma 
sebentar...” 
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RH “...Setuju...” 

I “…Setuju…” 

NF “...Setuju. Sama sekali tidak sulit 
ji...” 

Kemudahan dalam 
menjangkau posyandu 

F “…Iya, setuju. Mudah karena 

samping rumah ji…” 

Jarak posyandu yang 

mudah dijangkau (dekat 

rumah )sehingga 

memudahkan untuk 

membawa bayi dan balita 

ke posyandu 

Kemudahan dalam 

menjangkau pelayanan 

kesehatan dapat menarik 

minat masyarakat untuk 

aktif dalam pelaksanaan 

posyandu 

Posyandu mudah 

dijangkau karena 

lokasinya dekat dari 

rumah para orang tua 

bayi dan balita 

AM “...Iya, setuju. Mudah karena 

dekat ji dari rumah...” 

RK “...Setuju. Dekat ji dari rumah...” 

RD “..Setuju. Mudah dijangkau, 

karena setiap desa ada...” 

RH “...Iya, setuju. Dekat ji dari 

rumah. Sekitar 300 meter...” 

I “...Iya, setuju. Dekat ji dari 

rumah...” 

NF “...Iya, setuju. Mudah...” 

 

3. Ketersediaan Layanan Kesehatan 

 

Pertanyaan Informan Emik Reduksi Etik Preposisi 

Ketersediaan sarana 
dan prasarana dalam 

pelaksanaan posyandu 
 

MB “...Jadi kalau untuk wilayah 

Puskesmas Kota Pangkajene 

masih ada beberapa wilayah 

yang belum memadai. Menurut 

orang di dinas kesehatan yang 

Sarana dan prasarana 

yang dimiliki posyandu 

belum memadai seperti 

meja dan kursi nya masih 

kurang, timbangan 

Ketersediaan sarana dan 

prasaranadapat 

mendukung pelaksanaan 

Ketersediaan sarana 

dan prasarana dalam 

pelaksanaan 

posyandu belum 

memadai seperti meja 
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terpenting itu adalah 

kegiatannya. Persoalan gedung 

tidak ada tapi pelayanannya 

sudah cukup bagus...” 

dacinnya tidak ada, 

bangunan posyandu yang 

belum rampung 

posyandu agar berjalan 

dengan baik 

dan kursi nya masih 

kurang, timbangan 

dacinnya tidak ada, 

bangunan posyandu 

yang belum rampung 
NB “...Tidak. Kursinya masih kurang. 

Meja nya juga di pinjam dari 

tetangga. Selalu ji ada 

permintaan tapi belum pi ada...” 

R “...Sarana dan prasarana masih 

belum memadai. Kursinya dan 

mejanya masih kurang...” 

H “...Timbangan dacinnya tidak 

ada, karena biasa anak-anak 

tidak mau tidur...” 

 RW “...Tidak, masih belum rampung 

bangunannya karena dulu 

sempat rusak. Jadi masih 

sementara direnovasi 

sekarang..” 

EY “...Kayaknya sudah memadai...” 

N “...Tidak ada kursi dan mejanya. 

Itu biasa ibu-ibu capek ki berdiri. 

Jadi biasa datang pi petugas 

baru datang ki juga...” 

S “...Sarana dan prasarana nya 

masih kurang. Kursi masyarakat 

yang sdiakan sendiri. Kurang 

diperhatikan posyandu nya...” 

HR “...Belum memadai. Tidak ada 

kursinya jadi orang berdiri...” 
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NH “...Iya, alhamdulillah memadai...” 

F “..Bagus... 

AM “...Sudah memadai...” 

RK “...Bagus, pelayannya bagus...” 

RD) “...Bagus...” 

RH “...Bagus, karena sudah 

disediakan sarana nya, jadi tidak 

perlu lagi ke puskesmas...” 

I “...Iya, sarana nya sudah 

bagus...” 

NF “....Alhamdulillah memadai...” 

Hambatan dalam 
pelaksanaan Posyandu 

 

MB “...Kalau hambatannya itu biasa 

musim. Kalau musim panen 

biasanya kurang itu. Banyak 

orang pergi ke sawah. Kemudian 

kalau mau lebaran juga biasa 

kurang yang datang karena 

banyak kerjaannya di rumah. 

Jadi biasanya kita sampaikan ke 

kader bagaimana supaya kita 

datangi di waktu-waktu lain. Itu 

kemarin sempat tutup beberapa 

bulan karena anjuran dari 

pemerintah...” 

Ketersediaan sarana dan 

prasarana yang belum 

memadai, masyarakat 

belum mematuhi protokol 

kesehatan pada saat 

datang ke posyandu, 

adanya kekhawatiran  

orang tuatentang bahaya 

covid sehingga mereka 

yang takut untuk 

membawa anaknya ke 

posyandu 

Sumber daya yang 

tersedia dan terjangkau 

merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap 

perilaku dalam 

memperoleh pelayanan 

kesehatan 

Hambatan dalam 

pelaksanaan 

posyandu diantaranya 

kunjungan ibu yang 

kurang selama 

pandemi dan pada 

musim tertentu, 

bangunannya belum 

rampung, peserta 

posyandu tidak 

mematuhi protokol 

kesehatan 

NB “...Tidak ada ji kalau 

hambatannya. Karena ibu-ibu 

sudah tahu mi kalau jadwalnya 

posyandu...” 
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R “...Kalau hambatan itu 

kunjungan ibunya kurang. Jadi 

kita kejar timbang...” 

H “...Hambatannya itu selama 

covid biasa masyarakat tidak 

mau datang, karena katanya 

takut covid. Tidak mau 

berkerumun...” 

RW “...Tidak selesaipi bangunan 

posyandunya..” 

EY “...Hambatannya itu dari ibu-ibu 

nya. Sudah dikasih tau pergi 

timbang anak ta, tapi tidak 

datang. Kalau sudah campak 

anaknya, malas mi lagi 

datang...” 

N “...Tidak ada ji hambatannya...” 

S “...Hambatan ibu nya kalau 

sudah lengkap imunisasi nya 

biasa sudah jarang datang...” 

HR “...Tidak tertib ki, protokol 

kesehatan juga kadang ada ibu-

ibu tidak pake masker...” 

NH “...Hambatan kalau ada ibu-ibu 

yang malas kesini jadi kita 

langsung panggil ke rumahnya. 

Kita datangi rumahnya untuk cek 

kesehatan anaknya...” 

F “...Iya, sesuai kebutuhan..” 
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Posyandu sesuai 
dengan kebutuhan 

AM “...Iya, sesuai...” 

Posyandu telah sesuai 

dengan kebutuhan 

sehingga untuk 

memperoleh pelayanan 

kesehatan bayi dan 

balitanya dilakukan di 

posyandu 

Faktor kebutuhan 

merupakan hal dasar 

untuk memanfaatkan 

palayanan kesehatan 

Pelaksanaan 

posyandu telah sesuai 

dengan kebutuhan 

para orang tua bayi 

dan balita 

RK “...Iya...” 

RD “...Ya, sesuai. Karena saya kan 

ini baru pindah jadi ini baru 

cari...” 

RH “...Iya, sesuai kebutuhan...” 

I “...Iya, sesuai kebutuhan...” 

NF “...Iya, sesuai...” 

Darimana Orang tua 
Balita memperoleh 
Informasi tentang 

Posyandu 
 

F “...Kalau informasi itu biasa di 

dapat dari kader-kader..” 

Informasi yang diperoleh 

tentang jadwal 

pelaksanaan posyandu 

diantaranya pengumuman 

di masjid, dari bidan pada 

saat datang ke pustu, 

serta para kader 

posyandu 

Informasi yang diberikan 

petugas mampu 

meningkatkan kektifan 

para orang tua dalam 

membawa anaknya ke 

posyandu 

Informasi tentang 

pelaksanaan 

posyandu dari petugas 

kesehatan dan para 

kader 

AM “...Dari kader posyandu dikasih 

tahu...” 

RK “...Dari kader, dari pengumuman 

di masjid...” 

RD “...Dari bidan...” 

RH “...Dari kader nya...” 

I “...Dari bidan, kader...” 

NF “...Dari bidan...” 

 

4. Dukungan Keluarga 

Pertanyaan Informan Emik Reduksi Etik Preposisi 

Dukungan Keluarga H “...Iya, kalau keluarga itu 

mendukung untuk kegiatan 

Para kader dan orang 

tua memperoleh 

Dukungan sosial terdiri 

dari informasi, nasehat, 

Kader dan orang tua 

bayi dan balita 
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posyandu. Kadang diingatkan 

karena sudah ada memang 

jadwalnya...” 

dukungan dari keluarga 

dalam setiap 

pelaksanaan posyandu 

dengan diingatkan 

tentang jadwal serta 

diantar untuk datang ke 

posyandu 

bantuan nyata atau 

tindakan yang 

bermanfaat bagi 

penerima. Adanya 

dukungan yang dirasakan 

seseorang dapat 

menumbuhkan rasa 

dicintai, diperhatikan, 

dihargai dan merasa 

menjadi bagian dari 

orang yang memberi 

dukungan tersebut 

memperoleh 

dukungan dari 

keluarga dalam 

kegiatan posyandu 

yakni dengan 

mengingatkan para 

kader tentang jadwal 

pelaksanaan 

posyandu 

RW “...Iya, kalau keluarga pasti 

mendukung ji ikut kegiatan 

posyandu. Selalu juga 

diingatkan...” 

EY “...Iye, mendukung sekali. 

Selalu diingatkan...” 

N “...Iya, mendukung. Na 

ingatkan ki bilang jadwal 

posyandu ta ini hari...” 

S “...Iya, sangat mendukung 

karena dari kakak juga 

seorang kader. Jarak rumah 

juga dekat. Tanah juga yang 

diwakafkan Bapak saya untuk 

posyandu...” 

HR “...Iya, mendukung dengan 

diingatkan...” 

NH “...Iya, mendukung sekali. 

Karena saya ini sudah lama 

mi jadi kader, waktu sebelum 

menikah. Kalau suami dan 

anak mengingatkan...” 

F  “...Iya, mendukung. Selalu ji 

naingatkan…” 

AM “...Iya, mendukung. Selalu 

diingatkan kalau sudah 

jadwalnya posyandu...” 
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RK “...Iya, biasa diingatkan. 

Diantar ke posyandu juga...” 

RD “...Iya, mendukung. Selalu 

diingatkan…” 

RH “...Iya, mendukung sekali 

karena sangat membantu...” 

I “...Iya, mendukung. Selalu 

diingatkan setiap jadwal 

posyandu...” 

NF “...Iya, mendukung. 

Diingatkan kalau jadwalnya 

ke posyandu...” 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

a. Dokumentasi Wawancara dengan Informan 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Wawancara dengan informan 
(Petugas Promosi Kesehatan 
PKM Kota Pangkajene) 

Gambar 2. Wawancara dengan informan 
(Petugas KB) 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Wawancara dengan informan 
(Bidan) 

Gambar 4. Wawancara dengan informan 
(Kader Posyandu) 
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Gambar 5. Wawancara dengan informan 
(Kader Posyandu) 

Gambar 6. Wawancara dengan informan 
(Kader Posyandu) 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Wawancara dengan informan 
(Kader Posyandu) 

Gambar 8. Wawancara dengan informan 
(Kader Posyandu) 
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Gambar 9. Wawancara dengan informan 
(Kader Posyandu) 

Gambar 10. Wawancara dengan informan 
(Orang Tua Balita) 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 11. Wawancara dengan informan 
(Orang Tua Balita) 

Gambar 12. Wawancara dengan informan 
(Orang Tua Balita) 
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Gambar 13. Wawancara dengan informan 
(Orang Tua Balita) 

Gambar 14. Wawancara dengan informan 
(Orang Tua Balita) 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15. Wawancara dengan informan 
(Orang Tua Balita) 
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b. Dokumentasi Observasi 
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Lampiran 6. Izin Penelitian 
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